ARSITEKNO | VOL 13 NO 01 MARET 2026

PENILAIAN KUALITAS VISUAL RTH PERMUKIMAN
DENGAN PENDEKATAN VISUAL RESOURCES
ASSESSMENT PROCEDURE (VRAP) DI TAMAN MEBERE

Nike Dyah Permata', Nadhil Tamimi?, Nazirah Amalia®
Jurusan Teknik Arsitektur, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tadulako,
email: nikedyah@untad.ac.id
2 Jurusan Teknik Arsitektur, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tadulako
3 Jurusan Teknik Arsitektur, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tadulako

ABSTRAK

Perkembangan kawasan perkotaan yang pesat berimplikasi pada berkurangnya ruang terbuka
hijau (RTH), sehingga diperlukan evaluasi kualitas RTH sebagai ruang publik yang berfungsi
ekologis dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengunjung dan
kualitas visual lanskap RTH Taman Mebere, Kelurahan Lasoani, Kota Palu, sebagai dasar
perumusan rekomendasi penataan dan pengelolaan RTH. Metode penelitian dilakukan melalui
observasi lapangan, pengukuran tapak, dokumentasi, serta wawancara dengan pengunjung pada
waktu kunjungan aktif. Analisis kualitas visual lanskap menggunakan metode modifikasi Visual
Resources Assessment Procedure (VRAP) dengan pembagian zona visual, yaitu zona visual dan
tepi, zona inti bawah, zona inti atas, dan zona pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas visual Taman Mebere bervariasi antar zona. Zona inti bawah memiliki kualitas visual
tertinggi yang didukung oleh keberadaan elemen air, keragaman vegetasi, dan intensitas aktivitas
pengguna. Zona inti atas dan zona pendukung menunjukkan kualitas visual sedang hingga tinggi
yang berfungsi menjaga kesinambungan pengalaman visual. Sementara itu, zona visual dan tepi
memiliki kualitas visual rendah—sedang dan memerlukan penguatan identitas visual. Secara
keseluruhan, keberagaman vegetasi, elemen air, dan aktivitas pengguna merupakan faktor utama
pembentuk kualitas visual taman. Rekomendasi perbaikan diarahkan pada penguatan identitas
kawasan, peningkatan kualitas vegetasi, optimalisasi zona transisi, serta integrasi fungsi ekologis
dan sosial untuk mewujudkan RTH yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Kata kunci: kualitas visual, persepsi pengunjung, ruang terbuka hijau, Taman Mebere, VRAP.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan kota yang semakin pesat dapat berdampak pada berkurangnya jumlah
tutupan/area hijau. Penurunan area hijau di kawasan perkotaan dapat berdampak pada
menurunnya kualitas udara, serta terbatasnya ruang publik untuk interaksi sosial masyarakat [1].
Area hijau seperti ruang terbuka hijau (RTH) di kawasan perkotaan sangat berperan penting bagi
keseimbangan ekologis kota, selain itu juga RTH berfungsi sebagai ruang sosial, rekreatif, dan
estetika kota guna mendukung kualitas hidup masyarakat [2]. Di beberapa kota besar seperti
Jakarta, RTH juga dimanfaatkan sebagai area untuk olahraga, kegiatan sosial dan edukasi
lingkungan [3].

Berbagai macam manfaat RTH kota diantaranya dapat meningkatkan estetika dan keindahan
kota dengan adanya lanskap alami yang memperkaya pengalaman visual dan peningkatan citra
kota [4]. Secara ekologis, RTH berperan dalam pengendalian banjir, mengurangi efek urban heat
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island, dan meningkatkan kualitas udara [5]. Secara sosial, RTH menjadi sarana ruang publik
untuk berinteraksi dan berkumpul bersama [6]. Oleh karena itu keberadaan RTH kota menjadi
sangat penting bagi masyarakat dan kota itu sendiri.

Kondisi fasilitas, sarana dan prasaran RTH juga akan memperngaruhi pola kunjungan dan
cakupan pelayanan RTH tersebut, khususnya dalam meningkatkan aksesibilitas dan intensitas
pemantfaatan ruang publik [4]. Selain itu, peran vegetasi tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga
berkontribusi terhadap kualitas akses dan kenyamanan pengunjung di ruang terbuka publik [7].
Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran RTH dalam meningkatkan kualitas
lingkungan perkotaan, kajian mengenai kualitas visual lanskap RTH pada skala permukiman
masih relatif terbatas, khususnya di kota-kota berkembang seperti Palu. Sebagian besar penelitian
lebih menitikberatkan pada aspek ekologis atau fungsi sosial taman kota, sementara aspek
pengalaman visual pengunjung sebagai bagian dari kualitas ruang publik belum banyak dikaji
secara mendalam.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas visual lanskap
adalah Visual Resources Assessment Procedure (VRAP). Metode ini digunakan untuk menilai
kualitas visual suatu lanskap berdasarkan karakteristik elemen fisik, kondisi lingkungan, serta
potensi pengalaman visual yang dirasakan oleh pengunjung [8]. Beberapa penelitian sebelumnya
telah menggunakan metode VRAP untuk menilai kualitas visual lanskap pada kawasan wisata
dan ruang terbuka publik. Namun, penerapan metode ini pada ruang terbuka hijau skala
lingkungan permukiman masih relatif terbatas, sehingga diperlukan kajian yang dapat
memberikan pemahaman mengenai bagaimana kualitas visual lanskap mempengaruhi
pengalaman ruang pengunjung pada taman lingkungan. Salah satu RTH di Kota Palu yang sudah
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas seperti bersantai dan bersosialisasi ialah
Taman Mebere, Lasoani.

Taman Mebere berfungsi sebagai ruang terbuka yang nyaman dan mudah diakses oleh
masyarakat. Taman Mebere terletak di tengah kawasan permukiman penduduk, sehingga menjadi
pilihan untuk berkumpul sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan permukiman. Pemanfaatan
tersebut menunjukkan bahwa RTH berperan penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan
mikro serta menyediakan ruang interaksi sosial bagi masyarakat.

Keberhasilan RTH kota tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi
juga kualitas yang dirasakan oleh pengunjung. Oleh karena itu persepsi pengunjung menjadi
indikator penting untuk menilai sejauh mana suatu RTH mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat. Evaluasi RTH berbasis persepsi pengunjung akan memberikan informasi mengenai
pengalaman langsung pengunjung. Penilaian terhadap aspek aksesibilitas, kenyamanan,
kebersihan, keamanan, kualitas lingkungan, fungsi sosial, serta estetika visual dapat memberikan
gambaran nyata mengenai kekuatan dan kelemahan suatu RTH sebagai ruang publik yang
fungsional dan berkualitas bagi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi pengunjung terhadap kualitas RTH Taman Mabere. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar evaluasi serta bahan pertimbangan dalam perumusan rekomendasi
penataan dan pengelolaan RTH yang lebih efektif, responsif, dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di RTH Taman Mabere (Gambar 1). Taman Mebere dipilih
sebagai lokasi penelitian karena taman ini berada tepat di tengah permukiman
masyarakat. Selain itu taman ini juga berfungsi sebagai salah satu ruang publik yang aktif
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas seperti bersosialisasi dan rekreasi.
Taman ini juga berperan dalam meningkatkan kualitas lingkungan permukiman,
khususnya di Kelurahan Lasoani. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan, pengukuran tapak, dokumentasi, dan wawancana dengan pengunjung taman.
Pengumpulan data dilakukan guna memperoleh gambaran serta kondisi fisik taman,
vegetasi, fasilitas, serta pola pemanfaatan ruang oleh pengunjung.
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Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 orang pengunjung, yang berkunjung
ke Taman Mebere dan bersedia untuk diwawancara. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode accidental sampling, yaitu pengunjung yang ditemui di lokasi
penelitian dan memenuhi kriteria sebagai responden.
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Gambar 1. Lokasi Taman Mebee, elurahan Lasoani
Sumber: Maps

Wawancara dengan pengunjung dilakukan pada saat jam kunjungan aktif, yaitu pada
pukul 15.00 — 20.00 wita. Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi mengenai
persepsi, tingkat kenyamanan, serta pola pemanfaatan RTH oleh pengunjung selama
beraktivitas di dalam taman tersebut.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode modifikasi Visual Resources
Assessment Procedure (VRAP) [8] untuk menilai kualitas visual lanskap tapak
berdasarkan karakteristik fisik lanskap dan aktivitas pengguna. Penilaian dilakukan
melalui pembagian tapak ke dalam tiga zona visual, yaitu zona inti (primary visual zone),
zona pendukung (secondary visual zone), dan zona tepi (background visual zone). Setiap
zona dievaluasi menggunakan variabel makro lanskap (Tabel 1) dan penilaian khusus
makro lanskap (Tabel 2). Variabel makro lanskap meliputi elemen air (water), bentuk
lahan (landform), vegetasi (vegetation), penggunaan lahan (landuse), dan aktivitas
pengguna (user activity). Variable penilaian khusus makro meliputi landmark budaya,
kualitas visual dan pengamatan satwa, polusi dan sampah, dan unsur estetika.

Masing-masing variabel diberikan skor berdasarkan tingkat keberadaannya, yaitu
minimum, rata-rata, dan menonjol (distinct) (Tabel 1). Skor total setiap zona
mencerminkan tingkat kualitas visual lanskap zona tersebut. Hasil penilaian kualitas
visual lanskap kemudian dapat menjadi gagasan rekomendasi kedalam perancangan
lanskap RTH Taman Mebere.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Makro

Variabel Minimum Average Distict
Water/Air <3 sumber air dengan luas 3 sumber air dengan luas = > 5 sumber air dengan luas > 50
<5 ha. 10 ha. ha.
Landform < 3 jenis landform dengan 3 jenis landform dengan > 5 jenis landform dengan
topografi antara 0—30% topografi antara 30—-60% topografi > 60%
Vegetation Tutupan vegetasi sedikit Keanekaragaman vegetasi Keanekaragaman vegetasi
atau tidak ada sedang/2 jenis vegetasi tinggi/berbagai bentuk vegetasi
Landuse < 3 jenis landuse 3 jenis landuse > 5 jenis landuse
User Activity Tidak ada 1 jenis aktivitas > 3 jenis aktivitas

Sumber: Adaptasi dari [9]
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Observasi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik lanskap taman,
meliputi tata ruang, jenis dan sebaran vegetasi, kelengkapan fasilitas, serta kondisi
lingkungan mikro. Data hasil observasi didukung dengan dokumentasi visual berupa foto
sebagai bahan analisis. Pengukuran tapak pada Taman Mebere Lasoani dilakukan
menggunakan metode digitasi citra satelit melalui Google Earth. Batas tapak ditentukan
berdasarkan kondisi fisik eksisting taman. Luas tapak dan pembagian zona ruang dihitung
secara digital untuk memperoleh data spasial yang akurat.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Khusus Makro

Variabel Indikator
Landmark Budaya Terdapat landmark budaya dan nilai historis
Kualitas Visual dan Pengamatan Satwa Terdapat kualitas visual berbeda dan pengamatan satwa
Polusi dan Sampah Bebas dari polusi dan sampah
Unsur Estetika Tersedia unsur estetika lainnya

Sumber: Adaptasi dari [8]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar tapak (site plan) Taman Mabere menunjukkan tata ruang RTH yang
dirancang dengan mempertimbangkan fungsi rekreatif, sosial, dan ekologis dalam skala
lingkungan permukiman (Gambar 2). Secara spasial, taman memiliki pola ruang linier—
organik yang mengikuti bentuk muka tanah/topografi, dengan jalur sirkulasi utama yang
membelah area taman dan menghubungkan zona-zona aktivitas di dalamnya.

=5 - TAMAN
- MEBERE

Skala 1:500
Gambar 2. Denah Taman Mebere
Sumber: Taman Mebere, Kelurahan Lasoani

Zona sirkulasi pejalan kaki dirancang sebagai elemen pengikat antar ruang,
ditunjukkan oleh jalur memanjang di bagian tengah taman. Jalur ini berfungsi sebagai
akses utama bagi pengunjung untuk bergerak di dalam taman sekaligus sebagai ruang
interaksi informal. Keberadaan jalur yang jelas dan terarah mendukung kemudahan akses
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serta meningkatkan kenyamanan pengunjung dalam memanfaatkan RTH. Pola sirkulasi
yang tidak kaku juga menciptakan pengalaman ruang yang lebih dinamis dan rekreatif.

Area tempat duduk dan ruang berkumpul ditempatkan di sepanjang jalur utama dan
pada titik-titik strategis taman. Penempatan ini memungkinkan pengunjung untuk
beristirahat, bersantai, dan melakukan interaksi sosial sambil menikmati suasana taman.
Hal ini mencerminkan fungsi sosial RTH sebagai ruang publik yang mendorong
terjadinya kegiatan komunal di lingkungan permukiman.

Dari aspek vegetasi, rencana tapak menunjukkan dominasi elemen pepohonan dengan
tajuk lebar yang tersebar di berbagai bagian taman, terutama di tepi jalur dan area duduk.
Pola penanaman ini berfungsi memberikan keteduhan, meningkatkan kenyamanan
termal, serta memperbaiki kualitas lingkungan mikro. Vegetasi juga berperan sebagai
elemen pembentuk ruang (space defining) yang membatasi zona aktivitas tanpa
menggunakan elemen keras, sehingga suasana taman tetap terasa alami dan terbuka.

Selain pepohonan, area softscape berupa rumput dan tanaman penutup tanah
mendominasi sebagian besar tapak, yang berfungsi sebagai area serapan air hujan serta
mendukung fungsi ekologis taman. Elemen hardscape seperti jalur pejalan kaki dan area
duduk dirancang secara proporsional sehingga tidak mendominasi ruang hijau, sejalan
dengan prinsip RTH berkelanjutan.

Berdasarkan metode VRAP, tapak Taman Mebere dapat dibagi menjadi tiga zona
visual, yaitu zona inti (primary visual zone) sebagai pusat aktivitas dan pengalaman visual
utama, zona pendukung (secondary visual zone) sebagai area transisi visual, dan zona tepi
(background visual zone) sebagai latar dan buffer visual kawasan (Gambar 3).

TAMAN

Zona Visual dan Tepi

k| Zona Inti Bawah

Skala 1:500
Gambar 3. Pembagian Zona VRAP Taman Mebere

Area penerimaan merupakan bagian penting dalam pembentukan persepsi awal
pengunjung terhadap kawasan. Pada area ini, ruang dibagi menjadi zona visual dan zona
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tepi, di mana zona visual berfungsi sebagai ruang transisi awal dengan dominasi
pengalaman visual, sedangkan zona tepi berperan sebagai batas lanskap dan buffer visual
yang menjaga keterpaduan antara ruang dalam tapak dan lingkungan sekitarnya.

Tabel 3. Penilaian Pertimbangan Makro Zona Visual dan Tepi

Variabel Indikator Ya  Tidak
Landmark Budaya Terdapat landmark budaya dan nilai historis 1
Kualitas Visual dan Pengamatan Terdapat kualitas visual berbeda dan 1
Satwa pengamatan satwa
Polusi dan Sampah Bebas dari polusi dan sampah 1
Unsur Estetika Tersedia unsur estetika lainnya 1
Total 3

Tabel 4. Penilaian Makro Zona Visual dan Tepi

Variabel Minimum Average Distict Keterangan
Landform 1 Topografi landai
Vegetation 1 Terdapat 1-2 jenis vegetasi
Landuse 1 Sebagai area sirkulasi dan pembatas
User Activity 2 Sirkulasi, parkir
Total 5

Gambar 4. Area Zona Visual dan Tepi

Tabel 5. Penilaian Pertimbangan Makro Zona Inti Bawah

Variabel Indikator Ya  Tidak
Landmark Budaya Terdapat landmark budaya dan nilai historis 1
Kualitas Visual dan Pengamatan Terdapat kualitas visual berbeda dan 1
Satwa pengamatan satwa
Polusi dan Sampah Bebas dari polusi dan sampah 1
Unsur Estetika Tersedia unsur estetika lainnya 1
Total 3

Tabel 6. Penilaian Makro Zona Inti Bawah

Variabel Minimum Average Distict Keterangan
Water/Air 3 Terdapat lebih dari 3 aliran air buatan
Landform 1 Topografi landai 0-5%
Vegetation 3 Terdapat >3 jenis vegetasi
Landuse 1 Sebagai RTH
User Activity 3 Bersantai, berolahraga, bersosialisasi,
Total 11

Area inti dikategorikan sebagai ruang dengan fungsi dan aktivitas paling intensif yang
sekaligus menjadi zona visual utama dalam struktur kawasan. Keberadaan elemen
lanskap, pola sirkulasi, serta aktivitas pengguna pada zona ini menentukan kualitas visual
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kawasan secara keseluruhan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter ruang Taman Mebere. Area inti pada Taman Mebere dibagi
menjadi 2, yaitu pada zona inti bawah dan zona inti atas.

Gambar 5. Area Zona Inti Bawah

Tabel 7. Penilaian Pertimbangan Makro Zona Inti Atas

Variabel Indikator Ya  Tidak
Landmark Budaya Terdapat landmark budaya dan nilai historis 1
Kualitas Visual dan Pengamatan Terdapat kualitas visual berbeda dan 1
Satwa pengamatan satwa
Polusi dan Sampah Bebas dari polusi dan sampah 1
Unsur Estetika Tersedia unsur estetika lainnya 1
Total

Tabel 8. Penilaian Makro Zona Inti Atas

Variabel Minimum Average Distict Keterangan
Landform 1 Topografi sekitar 0-5%
Vegetation 3 Terdapat >3 jenis vegetasi
Landuse 1 Sebagai area santai dan bersosialisasi
User Activity 3 Bersantai, mengobrol, bermain, melihat
satwa, dll
Total 8

)

Gmbar 6. Are Zona Inti Atas

Pada area zona pendukung dikategorikan sebagai secondary visual zone yang
berperan menjaga keseimbangan dan kesinambungan visual kawasan. Zona pendukung
merupakan ruang perantara yang mengakomodasi aktivitas pendukung sekaligus
membentuk transisi visual yang halus antara area inti dan zona tepi. Kualitas visual pada
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zona ini berperan penting dalam menjaga keterpaduan komposisi lanskap serta
memastikan alur pengalaman visual pengunjung berlangsung secara berkesinambungan.

Tabel 9. Penilaian Pertimbangan Makro Zona Pendukung

Variabel Indikator Ya  Tidak
Landmark Budaya Terdapat landmark budaya dan nilai historis 1
Kualitas Visual dan Pengamatan Terdapat kualitas visual berbeda dan 1
Satwa pengamatan satwa
Polusi dan Sampah Bebas dari polusi dan sampah 1
Unsur Estetika Tersedia unsur estetika lainnya 1
Total

Tabel 10. Penilaian Makro Zona Pendukung

Variabel Minimum Average Distict Keterangan
Landform 1 Topografi sekitar 0-5%
Vegetation 3 Terdapat >3 jenis vegetasi
Landuse 1 Sebagai area santai dan bersosialisasi
User Activity 2 Bersantai
Total 7

Gambar 7. Area Zona Pendung -

Berdasarkan penilaian dengan menggunakan metode VRAP, kualitas visual kawasan
Taman Mebere menunjukkan variasi yang jelas antar zona, membentuk struktur visual
yang terorganisasi dan saling berkesinambungan. Pembagian zona ini memperlihatkan
bahwa kualitas visual lanskap tidak bersifat homogen, tetapi juga dipengaruhi oleh
komposisi elemen lanskap, intensitas aktivitas pengguna, serta hubungan spasial antar
ruang [10].

Zona visual dan tepi menunjukkan kualitas visual yang relatif lebih rendah
dibandingkan zona lainnya. Zona visual dan tepi memperoleh nilai total 5, yang
mengindikasikan kualitas visual rendah—sedang. Hal ini disebabkan oleh dominasi fungsi
sirkulasi dan parkir serta keterbatasan elemen visual yang dapat memperkuat identitas
kawasan. Zona ini berfungsi sebagai ruang transisi awal dan pintu masuk visual kawasan.
Topografi yang landai (0-5%) dan kondisi lingkungan yang relatif bersih mendukung
keterbacaan ruang, namun keragaman vegetasi yang terbatas (1-2 jenis) serta dominasi
fungsi sirkulasi dan parkir menjadikan pengalaman visual bersifat singkat dan fungsional.
Ketiadaan landmark budaya atau elemen identitas visual menyebabkan zona ini belum
mampu membentuk kesan awal kawasan secara kuat [ 1 1]. Area pintu masuk atau gateway
kawasan memiliki peran penting dalam membentuk kesan awal pengunjung terhadap
suatu ruang terbuka publik karena berkaitan dengan estetika lanskap perkotaan. Oleh
karena itu, ketiadaan elemen landmark atau elemen visual tematik pada zona ini
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menyebabkan pengalaman visual yang dihasilkan cenderung bersifat fungsional dan
kurang memberikan kesan identitas ruang yang kuat.

Zona inti bawah merupakan zona dengan kualitas visual tertinggi dibandingkan
dengan zona lainnya, hal ini dapat dilihat dari total nilai yang diperoleh adalah 11, dan
berperan sebagai area primary visual resource. Keberadaan lebih dari tiga aliran air
buatan dan vegetasi yang beragam (>3 jenis) menciptakan visual richness yang kuat serta
meningkatkan kualitas mikroklimat | 12]. Kondisi in1 mengindikasikan bawah keberadaan
elemen lanskap alami seperti air dan vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap
persepsi visual pengunjung. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa blue-green
landscape elements, khususnya kombinasi vegetasi dan elemen air, mampu
meningkatkan kualitas estetika dan memberikan efek restoratif bagi pengguna ruang
terbuka publik [13]. Elemen air berperan sebagai focal point visual yang memperkaya
pengalaman ruang melalui refleksi cahaya, dinamika gerakan air, serta peningkatan
kenyamanan mikroklimat kawasan. Hal ini menjelaskan mengapa zona inti bawah
menjadi pusat pengalaman visual utama dalam struktur lanskap taman. Selain elemen
lanskap, aktivitas pengguna yang intens juga mempengaruhi dinamika visual kawasan.
Zona inti bawah menampung berbagai aktivitas seperti bersantai, berolahraga, dan
bersosialisasi, sehingga menciptakan serta memperkuat dinamika visual dan menjadikan
zona ini sebagai pusat pengalaman ruang Taman Mebere, meskipun belum ditunjang oleh
elemen landmark budaya. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas Taman Mebere dengan
keberagaman aktivitas sosial dapat meningkatkan persepsi kenyamanan dan daya tarik
ruang publik, karena aktivitas manusia berkontribusi terhadap pembentukan suasana
ruang yang aktif dan inklusif. Dengan demikian, kualitas visual taman tidak hanya
dipengaruhi oleh komposisi elemen lanskap, tetapi juga oleh interaksi sosial yang terjadi
di dalamnya.

Zona inti atas memperoleh nilai total 8, yang menunjukkan kualitas visual sedang—
tinggi. Zona inti atas memiliki karakter ruang yang lebih tenang dibandingkan zona inti
bawah. Zona ini berfungsi sebagai ruang visual aktif yang melengkapi zona inti bawah.
Topografi landai, vegetasi beragam, serta penggunaan ruang untuk aktivitas santai dan
interaksi sosial mendukung kenyamanan visual [14]. Meskipun memiliki keragaman
vegetasi yang relatif tinggi, intensitas aktivitas pada zona ini lebih rendah sehingga
dinamika visualnya tidak sekuat zona inti bawah. Intensitas aktivitas yang lebih rendah
dibandingkan zona inti bawah menyebabkan karakter visual zona ini cenderung lebih
tenang, namun tetap berkontribusi terhadap kontinuitas pengalaman visual pengunjung.
Kondisi ini menunjukkan bahwa variasi aktivitas pengguna memiliki peran penting dalam
membentuk pengalaman visual ruang. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara area
aktif dan area tenang pada desain Taman Mebere diperlukan untuk menciptakan
keseimbangan pengalaman ruang bagi pengunjung dengan kebutuhan aktivitas yang
berbeda.

Sementara itu, Zona pendukung memiliki nilai total 7 dengan fungsi sebagai
secondary visual zone yang menjaga kesinambungan visual antara zona inti dan zona tepi.
Zona ini memiliki keragaman vegetasi yang cukup tinggi dan topografi yang relatif
landai, sehingga mampu membentuk transisi visual yang halus di dalam struktur lanskap
taman |15]. Aktivitas pengguna yang relatif pasif menjadikan zona ini sebagai ruang
transisi visual yang stabil, menjaga keseimbangan komposisi lanskap tanpa mendominasi
struktur visual utama. Keberadaan zona transisi seperti ini penting dalam perancangan
lanskap karena dapat membantu menciptakan kontinuitas visual serta memperhalus
perubahan fungsi ruang dalam kawasan.

Berdasarkan hasil analisis VRAP dan interpretasi terhadap kondisi tapak, kualitas
visual Taman Mebere dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu komposisi elemen
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lanskap, struktur spasial kawasan, dan aktivitas pengguna. Keberagaman elemen lanskap
alami (khususnya air dan vegetasi) serta intensitas aktivitas pengguna merupakan faktor
utama pembentuk kualitas visual kawasan. Komposisi elemen lanskap yang terdiri atas
vegetasi, elemen air, serta elemen hardscape berperan dalam membentuk karakter visual
taman. Keragaman vegetasi yang tinggi mampu meningkatkan kompleksitas visual serta
memberikan pengalaman ruang yang lebih kaya bagi pengunjung. Vegetasi juga
berfungsi sebagai elemen pembentuk ruang yang membatasi zona aktivitas secara alami
tanpa mengurangi keterbukaan ruang. Secara spasial, kawasan yang memiliki hirarki zona
visual memungkinkan terbentuknya alur pengalaman ruang yang berkesinambungan.
Konsep hirarki visual ini sangat penting dalam perancangan lanskap karena membantu
menciptakan orientasi ruang yang jelas serta meningkatkan keterbacaan (legibility)
kawasan bagi pengunjung. Selanjutnya sktivitas pengguna menjadi faktor yang
memperkaya pengalaman visual ruang. Keberagaman aktivitas tidak hanya meningkatkan
fungsi sosial taman, tetapi juga berkontribusi terhadap dinamika visual yang memperkuat
daya tarik ruang terbuka publik.

Zona inti bawah berperan sebagai pusat visual, sementara zona inti atas dan zona
pendukung mendukung kontinuitas dan keseimbangan visual. Zona visual dan tepi
berfungsi sebagai buffer dan gateway visual, namun memerlukan penguatan identitas
melalui peningkatan keragaman vegetasi dan elemen visual tematik. Implikasi dari hasil
ini menunjukkan bahwa pengembangan Taman Mebere perlu diarahkan pada penguatan
hirarki visual kawasan, optimalisasi zona transit, serta integrasi elemen estetika dan
ekologis untuk meningkatkan kualitas visual secara menyeluruh. Kualitas lanskap
perkotaan menyatakan bahwa persepsi visual ruang terbuka dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor fisik lanskap dan aktivitas sosial pengguna. Dengan demikian,
pengembangan Taman Mebere tidak hanya berfokus pada aspek estetika fisik, tetapi juga
perlu mempertimbangkan aspek sosial dan perilaku pengguna ruang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis kualitas visual Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Mebere
menggunakan metode VRAP, dapat disimpulkan bahwa kawasan taman memiliki struktur
lanskap dengan hirarki visual yang jelas dan saling berkesinambungan antar zona. Pembagian
kawasan menjadi zona visual dan tepi, zona inti bawah, zona inti atas, serta zona pendukung
menunjukkan adanya perbedaan kualitas visual, fungsi ruang, dan intensitas aktivitas pengguna
yang secara kolektif membentuk karakter visual taman.

Zona inti bawah berbatasan dengan zona visual dan tepi di sebelah selatan dan barat, dan
berbatasan dengan zona pendukung di sebelah utara dan timur. Zona inti bawah merupakan area
dengan kualitas visual tertinggi dan berperan sebagai pusat pengalaman ruang (primary visual
resource). Keberadaan elemen air buatan, keragaman vegetasi yang tinggi, serta aktivitas
pengguna yang intens dan beragam memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas visual, kenyamanan mikroklimat, dan fungsi sosial taman. Sementara itu, zona inti atas
dan zona pendukung memiliki kualitas visual sedang hingga tinggi yang berfungsi melengkapi
dan menjaga kesinambungan pengalaman visual kawasan melalui karakter ruang yang lebih
tenang dan bersifat transisional.

Sebaliknya, zona visual dan tepi berbatasan dengan zona inti bawah di sebelah timur dan
utara. Zona visual dan tepi memiliki kualitas visual rendah hingga sedang dan berfungsi sebagai
buffer sekaligus gerbang visual kawasan. Meskipun memiliki kondisi lingkungan yang relatif
bersih dan aksesibilitas yang baik, keterbatasan keragaman vegetasi serta ketiadaan elemen
identitas visual atau landmark budaya menyebabkan zona ini belum mampu membentuk kesan
awal kawasan yang kuat bagi pengunjung.

Secara keseluruhan, kualitas visual Taman Mebere dipengaruhi oleh keberagaman elemen
lanskap alami—khususnya vegetasi dan elemen air—serta intensitas aktivitas pengguna di dalam
kawasan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan pengelolaan taman
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perlu diarahkan pada penguatan identitas visual kawasan, optimalisasi zona transisi, serta
integrasi elemen estetika dan ekologis secara seimbang. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas visual, kenyamanan ruang, serta keberlanjutan fungsi Taman Mebere
sebagai RTH permukiman yang responsif terhadap kebutuhan sosial dan lingkungan masyarakat
Kota Palu.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas visual taman dapat
dilakukan melalui pendekatan desain lanskap yang lebih integratif. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan antara lain meningkatkan keragaman vegetasi pada zona visual dan tepi, menghadirkan
elemen landmark atau instalasi visual sebagai identitas kawasan, serta memperkuat konektivitas
antar zona guna menjaga kontinuitas pengalaman visual pengunjung. Selain itu, pengelolaan
aktivitas pengguna juga menjadi aspek penting dalam mempertahankan kualitas visual taman.
Penyediaan ruang aktivitas yang beragam namun tetap terorganisasi dapat meningkatkan
intensitas pemanfaatan taman tanpa mengganggu keseimbangan komposisi visual lanskap.
Dengan pendekatan tersebut, ruang terbuka hijau tidak hanya berfungsi sebagai elemen ekologis
kota, tetapi juga sebagai ruang publik dengan kualitas visual tinggi yang berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat perkotaan.
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